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Abstrak  

Dalam meningkatkan aksesibilitas pembiayaan bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang sering mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan layanan keuangan dari bank atau lembaga keuangan formal lainnya, pegadaian menjadi salah satu solusi 

alternatif yang dapat di gunakan. Dengan skema gadai, Pegadaian memungkinkan masyarakat memperoleh pinjaman dengan 

jaminan barang berharga, tanpa memerlukan riwayat kredit atau aset besar sebagai jaminan. Selain itu, Pegadaian juga 

menawarkan berbagai produk pembiayaan lainnya, seperti Kreasi untuk usaha mikro, Arrum Haji untuk pembiayaan ibadah 

haji, serta Tabungan Emas sebagai alternatif investasi. Inovasi digital dalam layanan Pegadaian semakin memperluas 

aksesibilitas pembiayaan, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil. Pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis untuk mengeksplorasi peran Pegadaian dalam inklusi keuangan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi untuk memahami dampak Pegadaian terhadap perekonomian masyarakat. Hasil Pengabdian menunjukkan 

bahwa meskipun Pegadaian memberikan solusi keuangan yang fleksibel, terdapat tantangan seperti tingkat bunga yang relatif 

tinggi dan literasi keuangan yang rendah di kalangan nasabah. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi keuangan serta 

inovasi dalam skema pembiayaan agar layanan Pegadaian lebih optimal dalam mendukung kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi layanan keuangan telah menjadi tren global yang berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Berbagai lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank, mulai beralih ke sistem 

berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan layanan, dan memberikan 

kemudahan bagi nasabah dalam mengakses produk keuangan. Inovasi teknologi dalam sektor keuangan 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga mempercepat inklusi keuangan, terutama 

bagi masyarakat yang sebelumnya sulit mengakses layanan perbankan konvensional. Digitalisasi ini 

mencakup berbagai layanan, mulai dari transaksi perbankan, pembayaran elektronik, hingga sistem 

pembiayaan berbasis digital yang memungkinkan masyarakat mendapatkan pinjaman atau gadai dengan 

proses yang lebih cepat dan mudah.   

Pegadaian sebagai salah satu lembaga keuangan non-bank di Indonesia telah mengikuti arus 

digitalisasi ini dengan meluncurkan berbagai layanan digital yang bertujuan untuk mempermudah akses 

pembiayaan bagi masyarakat. (Putri P. & Supriadi, 2022) Beberapa inovasi digital yang telah 

dikembangkan Pegadaian mencakup aplikasi Pegadaian Digital, Gadai Online, serta berbagai fitur 

transaksi berbasis teknologi yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi tanpa harus datang 

langsung ke kantor Pegadaian. Langkah ini diambil untuk meningkatkan kenyamanan nasabah serta 

mengurangi ketergantungan terhadap layanan konvensional yang sering kali membutuhkan waktu lebih 

lama dan biaya operasional yang lebih tinggi. Digitalisasi layanan Pegadaian juga diharapkan mampu 

menjangkau lebih banyak masyarakat yang membutuhkan akses pembiayaan, terutama mereka yang 

berada di daerah yang jauh dari pusat layanan fisik.(Afista, F., Kholisha, N. 2023) 

Meskipun layanan digital Pegadaian telah tersedia dan terus dikembangkan, implementasi serta 

pemanfaatannya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat, terutama bagi mereka yang belum terbiasa 
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menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Banyak nasabah yang masih enggan beralih ke 

layanan digital karena ketidaktahuan mengenai cara penggunaannya, kurangnya kepercayaan terhadap 

sistem online, serta kekhawatiran akan risiko keamanan dalam bertransaksi secara digital. Selain itu, 

kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai layanan digital Pegadaian juga menjadi faktor penghambat 

dalam peningkatan jumlah pengguna. Sosialisasi yang masih terbatas membuat banyak nasabah tidak 

mengetahui manfaat serta kemudahan yang bisa diperoleh dari layanan digital ini.   

Selain faktor literasi digital dan kurangnya sosialisasi, infrastruktur dan akses teknologi juga 

menjadi kendala dalam pemanfaatan layanan digital Pegadaian. Tidak semua masyarakat memiliki 

perangkat digital yang mendukung, seperti smartphone yang kompatibel dengan aplikasi Pegadaian 

Digital, atau akses internet yang stabil untuk melakukan transaksi online. Di beberapa wilayah, terutama 

di daerah dengan infrastruktur telekomunikasi yang belum optimal, keterbatasan akses ini menjadi 

tantangan tersendiri yang menghambat transformasi digital dalam layanan keuangan. Di sisi lain, masih 

banyak nasabah yang merasa lebih nyaman menggunakan metode transaksi konvensional karena sudah 

terbiasa dengan interaksi langsung di kantor Pegadaian. Rasa takut terhadap kemungkinan kesalahan 

transaksi, risiko penipuan digital, serta keterbatasan keterampilan dalam mengoperasikan aplikasi digital 

menjadi alasan utama mengapa sebagian masyarakat belum siap untuk beralih ke sistem digital. 

(Triantoro, B. 2022) 

Dalam mengatasi berbagai tantangan ini, pendampingan nasabah menjadi langkah strategis yang 

dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan layanan 

digital Pegadaian. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan literasi 

digital untuk memberikan edukasi mengenai cara menggunakan aplikasi Pegadaian Digital, sosialisasi 

secara langsung melalui workshop atau seminar, serta penyediaan panduan dalam bentuk digital maupun 

cetak yang mudah diakses oleh nasabah. Selain itu, simulasi penggunaan aplikasi serta layanan konsultasi 

dan pendampingan berkelanjutan juga penting untuk memastikan bahwa nasabah tidak hanya memahami 

cara menggunakan layanan digital, tetapi juga merasa percaya diri dalam bertransaksi secara online. 

Dengan adanya pendampingan yang efektif, diharapkan semakin banyak nasabah yang mampu 

memanfaatkan layanan digital Pegadaian, sehingga akses terhadap pembiayaan menjadi lebih mudah dan 

efisien. (Liharman Saragih, 2024) 

Di Pegadaian Kalibaru Banyuwangi, tantangan dalam pemanfaatan layanan digital masih cukup 

signifikan. Sebagian besar nasabah yang menggunakan layanan Pegadaian di daerah ini berasal dari 

kelompok masyarakat menengah ke bawah yang masih terbiasa dengan sistem transaksi konvensional. 

Banyak dari mereka yang belum memiliki pemahaman yang memadai tentang cara kerja aplikasi 

Pegadaian Digital serta manfaat yang bisa diperoleh dari penggunaannya. Selain itu, kendala akses 

internet serta minimnya sosialisasi dari pihak Pegadaian mengenai layanan digital menjadi faktor yang 

turut berkontribusi terhadap rendahnya tingkat pemanfaatan layanan ini. Oleh karena itu, program 

pendampingan nasabah dalam pemanfaatan layanan digital Pegadaian di Kalibaru Banyuwangi menjadi 

sangat relevan dan diperlukan untuk meningkatkan aksesibilitas pembiayaan bagi masyarakat. Dengan 

adanya pendampingan ini, diharapkan masyarakat Kalibaru Banyuwangi dapat lebih terbuka terhadap 

transformasi digital dalam layanan keuangan, sehingga mereka dapat mengakses pembiayaan dengan 

lebih mudah dan cepat sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

METODE  

Metode pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan pendampingan langsung kepada nasabah 

Pegadaian di Kalibaru, Banyuwangi, dengan fokus pada bimbingan praktis dalam pemanfaatan layanan 

digital Pegadaian. Kegiatan ini diawali dengan observasi langsung di lokasi untuk mengidentifikasi 

kendala utama yang dihadapi nasabah saat bertransaksi secara digital. Identifikasi ini dilakukan melalui 

interaksi langsung dengan nasabah dan pegawai Pegadaian tanpa menggunakan metode survei tertulis, 

melainkan melalui dialog dan pengalaman langsung dalam proses transaksi. Setelah memahami kesulitan 

yang dihadapi, tim pengabdian memberikan pendampingan secara personal maupun kelompok kecil 

kepada nasabah yang membutuhkan bimbingan dalam menggunakan layanan digital, seperti cara 

mengunduh dan mengoperasikan aplikasi Pegadaian Digital, melakukan transaksi online, serta memahami 

fitur-fitur layanan yang tersedia. 
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Selain pendampingan, edukasi juga diberikan dalam bentuk media sederhana seperti brosur, 

infografis, dan tutorial singkat yang dapat membantu nasabah memahami layanan digital secara mandiri. 

Pegawai Pegadaian turut dilibatkan dalam kegiatan ini agar mereka dapat meneruskan pendampingan 

kepada nasabah setelah program pengabdian selesai. Selama pelaksanaan, tim pengabdian melakukan 

dokumentasi berupa catatan observasi, foto kegiatan, dan testimoni nasabah sebagai bentuk evaluasi 

terhadap efektivitas pendampingan yang diberikan. Evaluasi dilakukan melalui refleksi dan diskusi 

dengan pegawai Pegadaian guna mengetahui perubahan yang terjadi setelah pendampingan, seperti 

meningkatnya jumlah nasabah yang mulai menggunakan layanan digital. Dengan metode ini, diharapkan 

program pengabdian dapat membantu meningkatkan literasi digital nasabah dan mempercepat adopsi 

layanan digital Pegadaian secara lebih luas di Kalibaru, Banyuwangi. Seperti yang di tunjukkan pada 

diagram alur di bawah ini, disusun menjadi tiga langkah untuk dieksekusi. 
 

 

 
 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tahapan Pendahuluan 

Melalui diskusi dengan pengelola dan karyawan di outlet Pegadaian UPC Kalibaru 

Banyuwangi, kegiatan ini bertujuan untuk memahami kondisi outlet tersebut serta 

mengidentifikasi masalah internal dan eksternal yang mungkin dihadapi. Selain itu, kegiatan ini 

juga bertujuan untuk mengevaluasi potensi yang dapat dikembangkan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa program kerja PKL yang dilaksanakan berfokus pada sosialisasi strategi 

pemasaran dengan menerapkan bauran pemasaran 4P, yaitu Product (produk), Price (harga), Place 

(tempat), dan Promotion (promosi). Di samping itu, sosialisasi juga mencakup penggunaan 

Aplikasi Pegadaian Digital untuk meningkatkan efektivitas strategi pemasaran. 

a. Product ( Produk)  

Produk adalah hal-hal yang disediakan untuk memenuhi permintaan konsumen; 

persyaratan ini mungkin termasuk yang terkait dengan kualitas, fitur, merek, pengemasan, 

layanan, garansi, dan lainnya (Ningsih & Maika, 2020). Emas adalah investasi yang sangat 

likuid yang siap dijual kembali atau digadaikan (Habibah, 2017). Nasabah dapat 

menjadikan emas tersebut sebagai jaminan kredit.Tafsiran emas yang akurat sesuai dengan 

kadar emas dan berat emas sehingga menguntungkan bagi nasabah. Persyaratan untuk 

gadai emas relatif sederhana dan waktu relatif singkat untuk pencairan uang. Pelunasan 

dapat dilakukan setiap saat dengan jangka waktu maksimal 120 hari, ada toleransi masa 
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jatuh tempo dan pemberitahuan masa jatuh tempo sehingga nasabah tidak perlu khawatir 

barang dilelang tanpa pemberitahuan. 

b. Price ( Harga)  

Harga merupakan faktor penentu dalam membeli dan merupakan faktor yang 

paling signifikan dalam menentukan pangsa pasar dan tingkat keuntungan perusahaan. 

Tujuan penetapan harga diikuti dengan pencapaian laba, peningkatan penjualan, pangsa 

pasar yang lebih besar, kelangsungan hidup dan pengembangan perusahaan(Jain, 2013). 

Harga emas yang cenderung meningkat akan memperbesar jumlah kredit yang didapat 

oleh nasabah. Pegadaian menawarkan bunga rendah bagi nasabahnya yaitu sebesar 1,2%, 

bunga ini akan dikenakan kepada nasabah dalam jangka waktu 15 hari penggunaan kredit 

tersebut. 

c. Place ( Tempat ) 

Tempat menjadi keputusan pihak manajerial yang dimana pelanggan harus 

diberikan layanan dan itu mungkin termasuk saluran distribusi elektronik atau fisik Lokasi 

dari Pegadaian UPC Kalibaru Banyuwangi, Dekat dengan pasar desa setempat yaitu Pasar 

Kalibaru yang memungkinkan calon nasabah melihat banner promosi yang ada, sehingga 

dapat menarik perhatian hingga minat nasabah untuk menggadai di pegadaian UPC 

Kalibaru Banyuwangi. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan ini menggunakan 2 metode, yaitu: 

1. Sosialisasi kepada nasabah mengenai Aplikasi Pegadaian Digital. Kegiatan ini bertujuan agar 

nasabah memahami cara penggunaan serta manfaat penggunaan dari Aplikasi Pegadaian 

Digital dalam melakukan transaksi. Sehingga hal ini dapat membantu transaksi yang  

berlangsung lebih efisien serta membantu mengurangi penumpukan nasabah yang terjadi di 

outlet pegadaian 

2. Melakukan pendampingan kepada nasabah mulai dari cara mengunduh Aplikasi Pegadaian 

Digital sampai tata cara penggunaannya. 

 

3. Tahapan evaluasi  

Meliputi analisis perbandingan antara hasil sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. 

Melalui pendampingan dalam penggunaan Aplikasi Pegadaian Digital, dan diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan penumpukan nasabah di Pegadaian UPC Kalibaru Banyuwangi. Dengan 

demikian, transaksi yang dilakukan akan menjadi lebih efisien. 

Pelaksanaan program pengabdian ini menunjukkan bahwa pendampingan langsung kepada 

nasabah di Pegadaian Kalibaru, Banyuwangi, memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

pemahaman dan pemanfaatan layanan digital Pegadaian. Kegiatan diawali dengan observasi 

terhadap kendala yang dihadapi nasabah saat bertransaksi di Pegadaian. Dari hasil observasi dan 

interaksi dengan nasabah serta pegawai, ditemukan bahwa sebagian besar nasabah masih belum 

familiar dengan aplikasi Pegadaian Digital dan lebih nyaman menggunakan layanan secara 

konvensional. Faktor utama yang menjadi kendala adalah kurangnya pemahaman terhadap fitur 

digital, ketidakpercayaan terhadap sistem transaksi online, serta keterbatasan akses terhadap 

perangkat dan internet. 

Selama program berlangsung, tim pengabdian memberikan pendampingan langsung 

kepada nasabah yang datang ke kantor Pegadaian dengan membimbing mereka dalam 

mengunduh, mendaftar, dan menggunakan aplikasi Pegadaian Digital. Nasabah diajarkan cara 

melakukan transaksi digital seperti gadai online, pembayaran cicilan, serta memahami fitur 

keamanan yang ada dalam aplikasi. Beberapa nasabah yang awalnya ragu terhadap layanan digital 

mulai tertarik setelah melihat manfaat dan kemudahan yang ditawarkan. Pendekatan yang 

digunakan dalam pendampingan ini dilakukan secara personal maupun kelompok kecil, 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman nasabah. Hasilnya, nasabah yang mendapatkan 

pendampingan lebih cepat memahami cara menggunakan layanan digital dibandingkan mereka 

yang tidak didampingi. 
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Selain bimbingan langsung, tim pengabdian juga menyediakan media edukasi dalam 

bentuk brosur dan infografis yang menjelaskan langkah-langkah penggunaan layanan digital 

Pegadaian secara sederhana dan mudah dipahami. Media ini terbukti membantu nasabah dalam 

memahami kembali materi yang telah diberikan setelah mereka pulang. Pegawai Pegadaian juga 

turut dilibatkan dalam program ini, sehingga mereka dapat melanjutkan pendampingan kepada 

nasabah lainnya setelah program pengabdian selesai. Salah satu dampak nyata dari program ini 

adalah meningkatnya jumlah nasabah yang mulai mencoba layanan digital selama periode 

pelaksanaan pengabdian. Beberapa nasabah yang sebelumnya selalu melakukan transaksi secara 

langsung mulai mencoba menggunakan aplikasi untuk mengecek informasi produk Pegadaian dan 

simulasi pembiayaan. 

Meskipun program ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan yang 

masih perlu diatasi. Beberapa nasabah yang lebih tua atau yang belum terbiasa dengan teknologi 

masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi, meskipun telah mendapatkan 

pendampingan. Selain itu, kendala infrastruktur seperti jaringan internet yang kurang stabil di 

beberapa wilayah juga menjadi hambatan dalam mengakses layanan digital. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan lanjutan, seperti sosialisasi berkala dan kolaborasi dengan Pegadaian untuk 

menyediakan solusi bagi nasabah yang masih mengalami kesulitan dalam mengakses layanan 

digital. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi digital dan 

kepercayaan nasabah terhadap layanan digital Pegadaian. Dengan adanya pendampingan 

langsung, nasabah lebih percaya diri dalam menggunakan layanan digital, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan efisiensi layanan di Pegadaian Kalibaru, Banyuwangi. Keberlanjutan program 

ini diharapkan dapat semakin mempercepat adopsi layanan digital di kalangan nasabah dan 

memberikan manfaat yang lebih luas dalam meningkatkan aksesibilitas pembiayaan berbasis 

teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Pegadaian memiliki peran strategis dalam meningkatkan aksesibilitas pembiayaan bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah yang kesulitan memperoleh layanan dari perbankan formal. Dengan 

skema gadai yang fleksibel, masyarakat dapat memperoleh pinjaman dengan jaminan barang berharga 

tanpa harus memiliki riwayat kredit atau aset besar. Selain itu, berbagai produk pembiayaan seperti Kredit 

Cepat Aman (KCA), Kreasi, dan Arrum Haji memberikan alternatif pendanaan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, baik untuk keperluan konsumtif maupun pengembangan usaha mikro dan kecil. 

Meskipun layanan Pegadaian memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, seperti suku bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan pinjaman perbankan serta 

rendahnya literasi keuangan masyarakat. Banyak nasabah masih kurang memahami mekanisme 

pembiayaan yang tersedia, sehingga berisiko mengalami kendala dalam mengelola pinjaman mereka. 

Oleh karena itu, Pegadaian perlu meningkatkan program edukasi keuangan dan memperkuat transparansi 

informasi agar nasabah dapat mengambil keputusan finansial yang lebih bijaksana. 

Untuk meningkatkan efektivitasnya, Pegadaian harus terus berinovasi dalam layanan pembiayaan 

dan memanfaatkan teknologi digital guna menjangkau lebih banyak masyarakat, termasuk mereka yang 

berada di daerah terpencil. Digitalisasi layanan, regulasi yang mendukung, serta kerja sama dengan 

berbagai lembaga keuangan akan memperkuat peran Pegadaian dalam menciptakan sistem keuangan yang 

lebih inklusif. Dengan langkah-langkah tersebut, Pegadaian dapat terus berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan mendukung pertumbuhan sektor usaha mikro dan 

kecil di Indonesia. 
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